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ABSTRAK 

DIPLOMASI AIR MESIR DALAM MERESPON PEMBANGUNAN 

GRAND ETHIOPIAN RENAISSANCE DAM (GERD) DI ETHIOPIA 

 

Oleh 

 

DEO BERNEDY PUTRA 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan sekaligus 

menganalisis upaya diplomasi air yang dilakukan oleh Mesir dalam merespon 

pembangunan GERD di Ethiopia. Celah penelitian (research gap) dalam 

penelitian ini berfokus pada langkah-langkah diplomasi air yang dilakukan oleh 

Mesir yang tidak hanya bersifat preventif semata namun juga menekankan upaya 

represif guna mencapai tujuan integratif dari diplomasi air tersebut. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dekriptif kualitatif di mana teknik 

pengumpulan datanya dilaksanakan melalui studi kepustakaan dan studi 

dokumentasi dengan menggunakan data sekunder.  Adapun teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis data kualitatif yang dilakukan 

secara interaktif dan melewati tiga tahapan dalam pelaksanaannya yaitu 

kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi data. Verifikasi atau validasi data 

dilakukan melalui metode triangulasi data yang mengacu pada validasi data dari 

berbagai sumber dalam format dan waktu yang berbeda-beda, sehingga data yang 

diperoleh selama proses penelitian dapat dipertanggungjawabkan keabsahannya. 

 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Mesir telah melaksanakan 

upaya diplomasi air secara bilateral dan multilateral. Diplomasi air bilateral telah 

terjalin dengan Sudan melalui Perjanjian Air 1929 dan 1959, sedangkan diplomasi 

air bilateral dengan Ethiopia ditunjukkan melalui keterlibatan kedua negara dalam 

NBI pada tahun 1999 dan diskusi mengenai pengisian waduk dan pengoperasian 

GERD pada tahun 2014. Adapun diplomasi air multilateral ditunjukkan dengan 

keterlibatan Mesir dalam DoP, sebuah perjanjian tripartit antara Mesir, Sudan dan 

Ethiopia mengenai GERD yang juga menjadi fokus dari penelitian ini. 

 

Kata kunci: Diplomasi Air, Mesir, GERD, Ethiopia. 



 

 

ABSTRACT 

EGYPT'S WATER DIPLOMACY IN RESPONSE TO THE 

CONSTRUCTION OF THE GRAND ETHIOPIAN RENAISSANCE DAM 

(GERD) IN ETHIOPIA 

 

By 

 

DEO BERNEDY PUTRA 

 

This research was conducted with the aim of describing and analyzing the 

water diplomacy efforts made by Egypt in response to the construction of the 

GERD in Ethiopia. The research gap in this study focuses on the water diplomacy 

measures taken by Egypt which are not only preventive but also emphasize 

repressive efforts to achieve the integrative goals of water diplomacy. This 

research is a qualitative descriptive research in which the data collection technique 

is carried out through literature studies and documentation studies using 

secondary data.  The data analysis technique used in this research is qualitative 

data analysis which is carried out interactively and goes through three stages in its 

implementation, namely data condensation, data presentation, and data 

verification. Data verification or validation is carried out through the data 

triangulation method which refers to the validation of data from various sources in 

different formats and times, so that the data obtained during the research process 

can be accounted for its validity. The result of this research shows that Egypt has 

implemented bilateral and multilateral water diplomacy efforts. Bilateral water 

diplomacy has been established with Sudan through the 1929 and 1959 Water 

Treaties, while bilateral water diplomacy with Ethiopia is demonstrated through 

the two countries’ involvement in the NBI in 1999 and discussions on reservoir 

filling and GERD operations in 2014. Multilateral water diplomacy is 

demonstrated by Egypt’s involvement in the DoP, a tripartite agreement between 

Egypt, Sudan and Ethiopia on GERD which is also the focus of this study. 

 

Keywords: Water Diplomacy, Egypt, GERD, Ethiopia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air merupakan elemen terpenting bagi pembangunan manusia sehingga 

memiliki hubungan yang erat dengan keamanan (Keskinen, 2014). Air juga 

merupakan sumber konflik yang potensial karena kelangkaan dan 

ketidakmampuannya untuk digantikan (Hijazi, 2020). Air merupakan sumber daya 

yang bersifat krusial bagi pembangunan ekonomi, sosial, lingkungan, dan politik 

suatu negara (PBB, 2015). Akibatnya, pembangunan masyarakat salah satunya 

bergantung pada akses ke sumber daya air. Di sisi lain, air bukanlah sumber daya 

yang melimpah. Menurut statistik, 97% air yang tersedia di bumi ini ditemukan di 

lautan dan hanya 3% yang berupa air tawar (Hailu, 2018). Dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk di negara-negara berkembang, air tawar menjadi sumber 

daya langka yang distribusinya tidak merata di antara negara-negara di dunia. 

 

Sebagian besar air yang digunakan untuk konsumsi manusia berasal dari 

daerah aliran sungai yang merupakan sumber utama air tawar (Mirumachi, 2015). 

Sungai melintasi batas-batas politik sebagai hasil dari proses geologi, 

menciptakan ketergantungan bagi masyarakat yang beragam dengan potensi 

terjadinya kerja sama dan konflik. Sejarah manusia dan hubungannya dengan 

sungai lebih dari sekadar tentang bertahan hidup (survival). Sungai Nil mengalir 

dari wilayah dataran tinggi dan danau yang basah di Ethiopia ke wilayah gurun 

kering di bagian timur laut Benua Afrika (Sudan dan Mesir), menciptakan 

ketergantungan historis untuk kelangsungan hidup masyarakat sekaligus 

mendukung mata pencaharian dan ekosistem yang kaya di wilayah tersebut. 

Sungai Nil mengalir melalui sebelas negara (dari hulu ke hilir): Tanzania, 

Burundi, Rwanda, Republik Demokratik Kongo, Kenya, Uganda, Sudan Selatan, 

Sudan, Ethiopia, Eritrea dan Mesir dengan debit air yang bervariasi dari waktu ke 

waktu. Sungai Nil adalah rumah bagi aset lingkungan kelas dunia seperti Danau 
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Victoria (danau air tawar terbesar kedua di dunia berdasarkan luasnya) dan Lahan 

Basah Sudd yang luas. Sungai ini juga menjadi rumah bagi sekitar 160 juta orang 

di dalam batas-batas lembah sungainya, dengan jumlah penduduk di sebelas 

negara yang berbagi dan bergantung pada air Sungai Nil diperkirakan akan 

meningkat dari yang saat ini berjumlah 443 juta jiwa menjadi 726 juta jiwa dalam 

kurun waktu 20 tahun mendatang (Abtew & Dessu, 2019). 

 

Mesir, negara yang memiliki salah satu peradaban tertua di dunia, telah 

bertahan hidup dengan mengekstraksi dan memanfaatkan air yang berasal dari 

Sungai Nil (Moret, 2001). Terdapat dua alasan spesifik mengapa penelitian ini 

memfokuskan bahasannya pada Mesir sebagai entitas negara yang dipilih menjadi 

topik penelitian. Alasan pertama ialah lokasi Mesir yang terletak di bagian paling 

hilir dari Sungai Nil yang menjadikan segala bentuk pembangunan di bagian hulu 

akan berdampak langsung terhadap kuantitas air Sungai Nil yang mengalir ke 

Mesir. Alasan kedua, Mesir merupakan pihak yang bereaksi paling keras atau 

kontradiktif terhadap pembangunan Grand Ethiopian Renaissance Dam (GERD) 

yang dilakukan oleh Ethiopia. Mesir juga telah mengklaim hak-hak alamiah dan 

historis atas sumber daya air selama berabad-abad. Klaim-klaim tersebut telah 

menjadi titik fokus dari konflik yang terjadi antara Mesir dengan negara-negara 

lain di Lembah Sungai Nil (khususnya Ethiopia) mengenai alokasi dan 

pemanfaatan air yang berasal dari Sungai Nil.  

 

Ketika negara-negara lain di Lembah Sungai Nil memperoleh 

kemerdekaan dan mulai mengembangkan kemampuan untuk mengakses lebih 

banyak air dari Sungai Nil dan anak-anak sungainya, Mesir mulai menganggap 

peningkatan permintaan air ini sebagai ancaman bagi negara Mesir dan keamanan 

rakyatnya. Pemerintah Mesir selalu menganggap aktivitas Ethiopia di Sungai Nil 

Biru, salah satu dari dua aliran utama Sungai Nil selain Sungai Nil Putih, sebagai 

ancaman terhadap keberlangsungan hidup negaranya. Selama bertahun-tahun, 

Pemerintah Mesir telah melakukan berbagai macam cara agar aliran air Sungai Nil 

tidak mengalami gangguan. Beberapa perjanjian juga telah disepakati antara 

negara-negara di Lembah Sungai Nil untuk menyediakan mekanisme hukum 
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terhadap alokasi air Sungai Nil, seperti 1959 Water Agreement yang disepakati 

antara dua negara hilir Sungai Nil yakni Sudan dan Mesir. 

 

Ketersediaan pasokan air yang cukup adalah kebutuhan mutlak bagi Mesir 

yang sebagian besar wilayahnya berbentuk gurun tandus dan minim vegetasi 

sehingga ketersediaan pasokan air ini tidak hanya berkaitan dengan keamanan air 

semata namun juga merupakan isu utama dalam kepentingan nasional yang 

dimiliki oleh Mesir. Kelangkaan air mampu mengakibatkan krisis pangan yang 

disebabkan karena terjadinya gagal panen akibat minimnya pasokan air yang 

dibutuhkan untuk membudidayakan tanaman-tanaman sumber bahan pangan 

seperti gandum, beras, dan jagung. Krisis pangan ini juga dapat berimbas pada 

bencana-bencana lain seperti fenomena malagizi atau malnutrisi sebab jika 

pasokan air yang tersedia tidak mampu memenuhi kebutuhan, bukan hanya 

manusia saja yang merasakan dampaknya namun juga hewan dan tumbuhan yang 

merupakan sumber pangan bagi manusia.  

 

Melihat betapa krusialnya peran sumber daya air bagi kehidupan rakyat 

Mesir, maka dapat dimaklumi jika Mesir menjadikan keamanan air sebagai salah 

satu fokus utama kepentingan nasionalnya. Menganggap air sebagai sekadar 

kebutuhan pokok adalah sebuah bentuk oversimplifikasi sebab air merupakan 

dasar kehidupan di muka bumi ini. Manusia dapat bertahan hidup selama berhari-

hari tanpa makanan, namun tidak akan mampu bertahan hidup tanpa air sehingga 

ketersediaan pasokan air yang cukup harus dijamin dan diperjuangkan agar 

masyarakat Mesir dapat terus bertahan hidup. Ancaman terhadap keamanan air 

merupakan ancaman terhadap eksistensi Mesir sebagai sebuah negara dan bangsa 

secara umum sebab negara, bangsa, dan peradaban Mesir tidak akan mampu 

melanjutkan eksistensinya tanpa keberadaan manusia sebagai aktor utama 

pembentuk identitas negara, bangsa, dan peradaban Mesir tersebut. 
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Salah satu ancaman terbesar bagi keamanan air di Mesir ialah 

pembangunan GERD di Ethiopia yang mengakibatkan berkurangnya jumlah 

pasokan air yang diterima oleh Mesir. Meskipun terdapat berbagai macam 

kebijakan dalam bentuk proyek bendungan yang tersebar di empat negara Lembah 

Sungai Nil atau Nile Basin Riparian Countries (NBRC), GERD merupakan 

bendungan yang paling besar sehingga proyek ini menjadi proyek yang paling 

diantisipasi oleh Mesir. Bendungan-bendungan tersebut antara lain ialah 

Bendungan Tinggi Aswan atau Aswan High Dam (AHD) yang terletak di Mesir, 

PLTA Nalubaale di Uganda, Bendungan Tekeze dan PLTA Beles di Ethiopia, 

Bendungan Khashm el-Girba, Bendungan Roseires, Bendungan Sennar dan Upper 

Atbara and Setit Dam Complex di Sudan, serta GERD yang merupakan proyek 

bendungan terbesar di wilayah Lembah Sungai Nil sekaligus Benua Afrika yang 

lokasinya berada di Ethiopia. Dan terutama, GERD juga telah memicu konflik 

antara Ethiopia dengan negara- negara lainnya yang berbagi aliran Sungai Nil, 

khususnya Mesir yang merupakan negara paling hilir. 

 

Pada 2011, Ethiopia mulai membangun GERDP di Sungai Nil Biru 

tepatnya di wilayah Guba, berjarak sekitar 60 kilometer dari perbatasan Sudan dan 

diperkirakan membutuhkan dana sebesar US$5 miliar untuk menyelesaikan 

proyek tersebut (Hailu, 2018). Pembangunan GERD menuai kecaman dari pihak 

Mesir sebab meskipun Mesir dinilai akan merasakan berbagai macam manfaat 

dari pembangunan GERD seperti berkurangnya sedimentasi di Danau Nasser dan 

pengurangan intensitas banjir, Mesir tetap mengklaim bahwasanya GERD akan 

menyebabkan kerugian yang signifikan terhadap pasokan air yang dimilikinya 

dari Sungai Nil (Nasr & Neef, 2016). Hal ini disebabkan karena pembangunan 

GERD dilaksanakan di dekat sumber mata air Sungai Nil Biru yang mana Sungai 

Nil Biru sendiri memasok sekitar 85% dari total jumlah air di dua negara hilir 

Sungai Nil (Sudan dan Mesir) dengan kuantitas sebanyak 47 Billion Cubic Meters 

(BCM) (Hijazi, 2020). 
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Ketakutan Mesir terhadap pembangunan GERD di Ethiopia dilandasi atas 

dugaan pengurangan debit air yang mengalir ke Mesir yang merupakan negara 

paling hilir dari aliran Sungai Nil. Selain itu, aliran air yang berasal dari Sungai 

Nil juga tidak hanya dimanfaatkan untuk konsumsi manusia semata melainkan 

juga untuk sektor-sektor lainnya seperti irigasi, pembangkit listrik tenaga air 

(PLTA), pertanian, dan peternakan. Ethiopia telah berulang kali berusaha untuk 

meyakinkan dan memastikan bahwasanya GERD tidak akan mengurangi aliran air 

yang mengalir ke negara-negara di bagian hilir Sungai Nil seperti Sudan dan 

Mesir. Ethiopia berargumen bahwasanya lokasi GERD dipilih sebagai bentuk 

pertimbangan terhadap negara-negara hilir, meskipun pada kenyataannya 

bendungan tersebut hanya dapat digunakan untuk menghasilkan tenaga listrik 

tanpa pengambilan air untuk irigasi (Abtew & Dessu, 2019).  

 

Namun demikian, selama beberapa tahun terakhir, pembicaraan telah 

bergeser dari pertimbangan Ethiopia dalam pemilihan lokasi ke ukuran bendungan 

dan potensi dampak selama pengisian awal dari bendungan tersebut. Menurut 

Pemerintah Ethiopia, proses tersebut hanya akan berdampak kecil dan akan 

menguntungkan negara-negara hilir sungai dalam hal banjir, endapan lumpur, 

irigasi, serta konservasi air. Terlepas dari kenyataan GERD, Mesir telah 

berkomitmen untuk mempertahankan status quo atas monopoli historisnya 

terhadap Sungai Nil (Tawfik, 2016). Dampak negatif GERD terhadap ekonomi 

Mesir akan berbalik setelah GERD beroperasi penuh, memberikan manfaat jangka 

panjang yang signifikan bagi Sudan dan Mesir (Khasay et al., 2015). Terlepas dari 

dugaan upaya Mesir untuk menghalangi pembangunan GERD, Ethiopia, Sudan, 

dan Mesir menandatangani Declaration of Principles (DoP) sebagai tanggapan 

atas realitas GERD pada tahun 2015 (Salman, 2016). 
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Berdasarkan dinamika tersebut, menarik untuk membahas lebih lanjut mengenai 

tindakan Mesir yang secara resmi menentang pembangunan GERD dan 

menginginkan terjadinya negosiasi mengenai pembangunan bendungan tersebut 

guna mencapai kesepakatan yang sah dan mengikat mengenai pengisian dan 

pengoperasian bendungan sekaligus untuk menjaga hak-hak Mesir atas air yang 

berasal dari Sungai Nil sebagaimana yang telah disampaikan oleh Menteri Luar 

Negeri Mesir Sameh Shoukry ketika bertemu dengan Menteri Luar Negeri AS 

Antony Blinken di sela-sela pertemuan Majelis Umum PBB pada 20 September 

2022 (Al-Monitor, 2022). Untuk itu, penelitian ini membahas mengenai upaya 

diplomasi Mesir secara lebih lanjut terkait masalah pembangunan GERD di 

Ethiopia. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Pembangunan Grand Ethiopian Renaissance Dam (GERD) telah 

menyebabkan ketegangan antara Mesir dan Ethiopia atas akses ke perairan Sungai 

Nil yang dianggap sebagai jalur kehidupan bagi ratusan juta orang yang tinggal di 

Mesir. Akibatnya, Mesir telah melakukan diplomasi air untuk mengatasi masalah 

ini, yang penting untuk dipelajari karena beberapa alasan. Sengketa GERD tidak 

hanya berkutat mengenai pengisian dan pengoperasian bendungan, namun juga 

mengenai pengalokasian air Sungai Nil yang bersifat adil. Sengketa ini telah 

berlangsung selama lebih dari satu dekade dimulai sejak pembangunan bendungan 

tersebut secara unilateral yang dilakukan oleh Ethiopia pada tahun 2011 dan 

meskipun telah melalui beberapa putaran negosiasi, solusi mengenai 

pengoperasian bendungan belum mampu tercapai. Sengketa ini juga 

menggarisbawahi signifikansi penemuan titik temu melalui diplomasi air dan 

mencerminkan pendekatan yang lebih seimbang dalam pengelolaan sumber daya 

air lintas batas guna mencapai stabilitas regional. Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penulis mengambil pertanyaan penelitian yaitu: “Bagaimana upaya 

diplomasi Mesir dalam merespon pembangunan Grand Ethiopian 

Renaissance Dam (GERD) di Ethiopia?”. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1) Menjelaskan GERD serta posisi Mesir dan Ethiopia. 

2) Menjelaskan pernyataan dan sikap resmi Mesir dalam merespon 

pembangunan GERD di Ethiopia. 

3) Menjelaskan dan menganalisis diplomasi air Mesir dari dua jenis 

diplomasi air yaitu diplomasi air bilateral dan diplomasi air multilateral. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat terutama 

manfaat dari segi teoretis atau akademis, yaitu:  

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu pengetahuan sekaligus menambah 

wawasan umum mengenai upaya diplomasi yang dilakukan oleh entitas 

negara, khususnya Mesir, dalam rangka memperjuangkan kepentingan 

nasionalnya. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu menyumbang sebuah ilmu bagi para 

mahasiswa, khususnya mahasiswa Hubungan Internasional, yang tertarik 

mengenai bahasan kepentingan nasional dan diplomasi air khususnya 

dalam kacamata hubungan antarnegara dalam kerangka Hubungan 

Internasional. 

 



 

 

 

  

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian pertama yang menjadi referensi penulis ialah jurnal yang 

ditulis oleh Waleed Hamza dan Simon Mason yang dirilis pada tahun 2004. 

Penelitian ini membahas mengenai ketersediaan pasokan air dan tantangan yang 

dihadapi oleh Mesir dalam bidang keamanan pangan. Ketersediaan sumber daya 

air tawar permukaan di Mesir, seperti halnya yang terjadi di negara-negara 

berkembang lainnya di Kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara atau Middle 

East and North Africa (MENA), merupakan tantangan utama, tidak terkecuali 

karena kepadatan penduduk rata-rata yang meningkat dua kali lipat dalam kurun 

waktu 30 tahun terakhir (Hamza & Mason, 2004). Tantangan utama yang 

dihadapi oleh Pemerintah Mesir ialah terbatasnya kuota air tawar tahunan yang 

berasal dari Sungai Nil. Untuk memenuhi kebutuhan pangan yang kian lama kian 

meningkat, terdapat dua strategi dasar yang mungkin dilakukan, yakni mengimpor 

makanan dari luar negeri atau menanam lebih banyak tanaman yang menjadi 

bahan baku makanan di dalam negeri.  

 

Proyek-proyek pertanian yang berbeda didirikan dengan tujuan untuk 

memperluas area yang dibudidayakan sekaligus untuk menjamin produksi yang 

cukup dari tanaman utama, isu-isu yang dianggap sebagai prioritas utama dalam 

agenda ekonomi Pemerintah Mesir. Berdasarkan konsep penggunaan kembali dan 

peningkatan efisiensi, diharapkan bahwa penggunaan pengetahuan ilmiah, 

pengalaman dan kerja sama internasional serta alat manajemen yang canggih 

dapat membantu dalam perencanaan ekonomi yang berkelanjutan di masa depan. 

Dengan demikian pada tingkat nasional, penggunaan kembali sumber daya air dan 

pemanfaatan air yang efisien merupakan prioritas tertinggi. Menurut perkiraan 

Pemerintah Mesir, tambahan 20,9 BCM air dapat disediakan melalui program 

daur ulang air, dengan mengubah teknik irigasi dan mengadopsi tanaman dan pola 
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tanam yang hemat air. Jumlah ini setara dengan 30% dari air yang digunakan oleh 

Mesir saat ini. Berdasarkan langkah-langkah yang diambil oleh pemerintah, 

neraca air Mesir menunjukkan bahwa pasokan air yang tersedia pada saat 

penelitian tersebut dilakukan (2004) adalah cukup untuk kebutuhan masa depan, 

setidaknya hingga tahun 2017. 

 

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Waleed Hamza dan Simon 

Mason tersebut. Perbedaan tersebut utamanya terletak pada fokus penelitian serta 

teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian. Meskipun kedua penelitian 

sama-sama membahas mengenai pasokan air yang diterima oleh Mesir, penelitian 

ini lebih berfokus pada dampak yang ditimbulkan dari pembangunan GERD di 

Ethiopia terhadap pasokan air yang diterima oleh Mesir serta upaya diplomasi 

yang dilakukan oleh Mesir dalam merespon pembangunan bendungan tersebut 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Waleed Hamza dan Simon Mason lebih 

berfokus pada ketersediaan pasokan air serta korelasinya terhadap keamanan 

pangan di Mesir. Terdapat perbedaan juga pada teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian, di mana penelitian ini menggunakan konsep diplomasi air 

sedangkan penelitian terdahulu tersebut menggunakan teori dan konsep 

kepentingan nasional serta keamanan pangan. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat juga beberapa kesamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut, seperti metode penelitian yang 

dipakai dan substansi penelitian. Kedua penelitian sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai ketersediaan 

pasokan air yang diterima oleh Mesir. Hal ini kemudian memunculkan 

kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekaligus mampu memunculkan ide yang dapat membantu 

penulis dalam menyusun hasil dan pembahasan penelitian pada Bab IV melalui 

teori dan konsep kepentingan nasional serta keamanan pangan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu tersebut. 
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Penelitian kedua yang menjadi referensi penulis ialah jurnal yang ditulis 

oleh Catherine A. Nikiel dan Elfatih A.B. Eltahir yang dirilis pada tahun 2021. 

Penelitian ini membahas mengenai sumber air dan kuantitas penggunaan air di 

Mesir sekaligus membandingkan tren konsumsi air di Mesir pada masa lampau 

dan masa yang akan datang. Seiring dengan pertumbuhan populasi dan perluasan 

ekonomi, permintaan terhadap air pun turut meningkat. Penelitian tersebut 

menyajikan analisis komprehensif yang dapat digunakan untuk merekonstruksi 

bagaimana total permintaan air melampaui pasokan air Sungai Nil pada akhir 

dekade 1970-an, mulai dari surplus sekitar 20 BCM per tahun pada 1960-an 

hingga ke defisit sekitar 40 BCM per tahun pada akhir dekade 2010-an (Nikiel & 

Eltahir, 2021). 

 

Kesenjangan ini dipenuhi oleh impor air virtual. Peran pertumbuhan 

ekonomi dalam mendorong permintaan air per kapita dikuantifikasi berdasarkan 

analisis terperinci tentang penggunaan air oleh sektor pertanian dan sektor-sektor 

lainnya. Penelitian tersebut mengembangkan dan menguji model empiris 

permintaan air di Mesir yang menghubungkan permintaan air dengan tingkat 

pertumbuhan ekonomi dan populasi. Penelitian tersebut juga memproyeksikan 

bahwa selama dekade 2020-an ini, di bawah skenario nominal pertumbuhan 

populasi dan ekonomi, Mesir berkemungkinan besar akan mengimpor lebih 

banyak air virtual daripada air yang dipasok oleh Sungai Nil, sehingga 

mempertanyakan karakterisasi historis Mesir sebagai “karunia Sungai Nil”. 

 

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Catherine A. Nikiel dan 

Elfatih A.B. Eltahir tersebut. Perbedaan ini utamanya terletak pada metode 

penelitian, fokus penelitian, serta teori dan konsep yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian terdahulu tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Perbedaan selanjutnya terletak pada fokus penelitian, di mana penelitian ini lebih 

berfokus pada dampak yang ditimbulkan dari pembangunan GERD di Ethiopia 

terhadap pasokan air yang diterima oleh Mesir serta upaya diplomasi yang 
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dilakukan oleh Mesir dalam merespon pembangunan bendungan tersebut 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Catherine A. Nikiel dan Elfatih A.B. 

Eltahir lebih berfokus pada tren konsumsi air di Mesir yang dianalisis melalui 

perbedaan permintaan Mesir terhadap sumber daya air sejak akhir dekade 1970-an 

hingga akhir dekade 2010-an sekaligus proyeksi impor air yang dilakukan oleh 

Mesir selama dekade 2020-an. Terdapat juga perbedaan pada teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian, di mana penelitian ini menggunakan konsep 

diplomasi air sedangkan penelitian terdahulu tersebut menggunakan konsep air 

virtual yang dicetuskan oleh Dr. Tony Allan. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat juga persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu tersebut tepatnya pada substansi penelitian. Kedua 

penelitian sama-sama membahas mengenai pasokan air yang diterima oleh Mesir. 

Hal ini kemudian memunculkan kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan sekaligus mampu 

memunculkan ide yang dapat membantu penulis dalam menyusun hasil dan 

pembahasan penelitian pada Bab IV melalui konsep air virtual yang terdapat pada 

penelitian terdahulu tersebut. 

 

Penelitian ketiga yang menjadi referensi penulis ialah jurnal milik Bruce 

Keith, Kevin Epp, Michael Houghton, Jonathan Lee dan Robert Mayville yang 

dirilis pada tahun 2014. Penelitian ini membahas tentang kondisi Mesir yang 

menggantungkan pasokan airnya dari aliran Sungai Nil dan bagaimana pasokan 

air yang berasal dari Sungai Nil tersebut dapat terancam karena pembangunan 

GERD di Ethiopia. Lembah Sungai Nil adalah sistem yang dinamis, yang 

merupakan sumber konflik potensial mengingat sumber daya airnya yang terbatas, 

populasi yang terus bertambah, tantangan terhadap ketahanan pangan, serta 

ketergantungan pada tenaga air sebagai sumber energi utama. Di wilayah Lembah 

Sungai Nil, terdapat konsensus yang muncul bahwa perubahan iklim akan 

meningkatkan suhu rata-rata meskipun terdapat sedikit kepastian mengenai 

bagaimana curah hujan dapat berubah di wilayah Lembah Sungai Nil; namun 

demikian, perubahan curah hujan adalah hal yang tidak diharapkan untuk 
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menyeimbangkan tingkat penguapan yang diantisipasi lebih tinggi yang terkait 

dengan suhu yang lebih tinggi. Dengan demikian, perubahan iklim kemungkinan 

akan meningkatkan persaingan untuk mendapatkan air di wilayah Lembah Sungai 

Nil dan berpotensi memperburuk konflik regional dan ketegangan yang ada.  

 

Di tengah ketidakpastian ini, Ethiopia sedang membangun bendungan 

hidroelektrik besar di sepanjang Sungai Nil Biru, tepat di selatan perbatasan 

Sudan-Ethiopia. Disebut sebagai GERD, fasilitas ini akan berupaya menyediakan 

energi berkelanjutan bagi Ethiopia sepanjang abad ke-21. Ketika Ethiopia mengisi 

waduk setelah pembangunan GERD pasca tahun 2017, aliran air dari Sungai Nil 

pasti akan berkurang jumlahnya (Keith et al., 2014). Hal ini dapat meningkatkan 

kecenderungan konflik di seluruh wilayah Lembah Sungai Nil karena kendala 

sumber daya air mempengaruhi negara bagian hilir yakni Sudan dan Mesir. 

Penelitian tersebut merupakan upaya interdisipliner yang dilakukan secara 

bersama-sama oleh mahasiswa sarjana di Columbia University dan Akademi 

Militer AS dalam upaya untuk mengukur tingkat defisit air. Para mahasiswa di 

Columbia University menghasilkan data dari 33 General Circulation Models 

(GCM) serta menggunakan dua skenario konsentrasi gas rumah kaca di masa 

depan; para taruna West Point memasukkan informasi tersebut ke dalam model 

sistem dinamis yang mereka rancang khusus untuk meneliti bidang studi ini. 

Bersama-sama, tim mahasiswa tersebut mengembangkan analisis yang digunakan 

untuk memperkirakan efek potensial perubahan iklim terhadap daya dukung 

(volume) Sungai Nil sepanjang abad ke-21, dengan mempertimbangkan tingkat 

pengisian waduk GERD antara tahun 2017 hingga pertengahan abad ke-21. 

 

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Bruce Keith, Kevin Epp, 

Michael Houghton, Jonathan Lee, dan Robert Mayville tersebut. Perbedaan ini 

utamanya terletak pada metode penelitian, fokus penelitian, serta teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif sedangkan penelitian terdahulu tersebut menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Perbedaan selanjutnya terletak pada fokus penelitian, di mana 



13 

 

 

 

penelitian ini lebih berfokus pada dampak yang ditimbulkan dari pembangunan 

GERD di Ethiopia terhadap pasokan air yang diterima oleh Mesir serta upaya 

diplomasi yang dilakukan oleh Mesir dalam merespon pembangunan bendungan 

tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bruce Keith dkk. lebih 

berfokus pada efek perubahan iklim dan pengalihan bendungan hidroelektrik 

terhadap aliran air Sungai Nil sepanjang abad ke-21. Terdapat perbedaan juga 

pada teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian, di mana penelitian ini 

menggunakan konsep diplomasi air sedangkan penelitian terdahulu tersebut 

menggunakan teori dan konsep keamanan air serta keamanan pangan. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat persamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu tersebut tepatnya pada substansi penelitian. Kedua 

penelitian sama-sama membahas mengenai ketersediaan pasokan air yang 

diterima oleh Mesir, terutama menyoroti lokasi Mesir yang terletak di bagian 

paling hilir dari aliran Sungai Nil. Hal ini kemudian memunculkan 

kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekaligus mampu memunculkan ide yang dapat membantu 

penulis dalam menyusun hasil dan pembahasan penelitian pada Bab IV melalui 

teori dan konsep keamanan air serta keamanan pangan yang terdapat pada 

penelitian terdahulu tersebut. 

 

Penelitian keempat yang menjadi referensi penulis ialah jurnal milik Ali 

Hijazi yang dirilis pada tahun 2020. Penelitian ini membahas mengenai tantangan-

tantangan yang dihadapi oleh Mesir dalam bidang keamanan air sebagai imbas 

dari terjadinya konflik antara Mesir dan Ethiopia terkait pembangunan GERD. 

Dalam beberapa dekade terakhir, akses ke sumber daya energi telah menjadi 

bentuk dan penyebab paling penting dari kemunculan konflik dan perang. Di masa 

yang akan datang, konflik dan peperangan akan disebabkan karena perebutan 

terhadap sumber daya alam yang paling krusial yakni air. Air merupakan 

kebutuhan strategis bagi semua orang karena air merupakan dasar kehidupan di 

muka bumi. Seiring dengan pertumbuhan populasi dunia, air juga telah menjelma 

menjadi masalah hak asasi manusia. Seiring dengan munculnya kewajiban untuk 
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menciptakan keseimbangan antara kebutuhan masyarakat dan sumber daya yang 

tersedia, tantangan yang ada di masa depan pun akan semakin besar. Meskipun air 

menutupi 72% dari total luas permukaan bumi, hanya 2,8% dari total volume air 

tersebut yang merupakan air tawar. Dari jumlah tersebut, 2,45% merupakan air 

tanah dan air yang berbentuk es sehingga manusia hanya memiliki 0,35% dari 

jumlah total persediaan air dunia (CIEAU, n.d.). Jumlah ini akan terus berkurang 

di masa mendatang akibat terjadinya fenomena perubahan iklim (Hijazi, 2020). 

 

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali Hijazi tersebut. 

Perbedaan tersebut utamanya terletak pada fokus penelitian serta teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini lebih berfokus pada dampak yang 

ditimbulkan dari pembangunan GERD di Ethiopia terhadap pasokan air yang 

diterima oleh Mesir serta upaya diplomasi yang dilakukan oleh Mesir dalam 

merespon pembangunan bendungan tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Ali Hijazi lebih berfokus pada berbagai macam tantangan yang dihadapi oleh 

Mesir dalam bidang keamanan air serta korelasinya terhadap konflik antara Mesir 

dan Ethiopia yang disebabkan karena pembangunan GERD. Terdapat juga 

perbedaan pada teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian, di mana 

penelitian ini menggunakan konsep diplomasi air sedangkan penelitian terdahulu 

tersebut menggunakan teori dan konsep kepentingan nasional, keamanan air, serta 

keamanan pangan. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat juga beberapa kesamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut, seperti metode penelitian yang 

dipakai dan substansi penelitian. Kedua penelitian sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai ketersediaan 

pasokan air yang diterima oleh Mesir. Hal ini kemudian memunculkan 

kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekaligus mampu memunculkan ide yang dapat membantu 

penulis dalam menyusun hasil dan pembahasan penelitian pada Bab IV melalui 
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teori dan konsep kepentingan nasional, keamanan air, serta keamanan pangan 

yang terdapat pada penelitian terdahulu tersebut. 

 

Penelitian kelima yang menjadi referensi penulis ialah jurnal milik 

Shimellis Hailu yang dirilis pada tahun 2018. Tujuan utama dari penelitian 

tersebut adalah untuk mengeksplorasi ambisi, mitos, dan realitas di balik 

sekuritisasi dan desekuritisasi hidro-politik Sungai Nil oleh Pemerintah Mesir dan 

Ethiopia terkait pembangunan GERD. Studi tersebut didasarkan pada kerangka 

konseptual sekuritisasi yang dicetuskan oleh Barry Buza disertai dengan kerangka 

analisis hidro-hegemoni dan kontra-hidro-hegemoni yang dicetuskan oleh Zeitoun 

dan Warners. Berdasarkan data yang dianalisis, penelitian tersebut menghasilkan 

temuan yang menunjukkan bahwa klaim sekuritisasi Mesir dengan dalih “Sungai 

Nil adalah kehidupan Mesir” dan Perjanjian Sungai Nil 1929 dan 1959 sebagai 

kerangka hukum yang memandu hidropolitik Sungai Nil adalah propaganda usang 

yang mereka gunakan untuk “menipu orang lain” di abad ke-21 (Hailu, 2018).  

 

Namun, data menunjukkan bahwa Mesir menggunakan strategi lama 

seperti perang proksi, insentif, legitimasi, dan keluhan politik dalam negeri 

dengan menggunakan taktik yang diperbarui untuk mengacaukan stabilitas 

Ethiopia guna menghentikan pembangunan GERD atau mengalihkan proses 

konstruksi sesuai dengan kepentingan yang dimiliki oleh Mesir. Di sisi lain, upaya 

Ethiopia untuk melakukan kerja sama regional di antara NBRC sebagai solusi 

jangka panjang adalah ambisi yang tidak realistis untuk dilakukan dalam jangka 

pendek. Oleh sebab itu, penelitian tersebut menyarankan bahwa Ethiopia harus 

terlebih dahulu menyelesaikan keluhan politik dalam negeri dan menciptakan 

solidaritas politik internal. Dengan cara yang sama, Ethiopia diharapkan mampu 

mengurangi kerentanan eksternalnya untuk mengatasi perang proksi, yang 

mungkin datang dari negara- negara tetangga. 
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Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Shimellis Hailu tersebut. 

Perbedaan tersebut utamanya terletak pada fokus penelitian serta teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini lebih berfokus pada dampak yang 

ditimbulkan dari pembangunan GERD di Ethiopia terhadap pasokan air yang 

diterima oleh Mesir serta upaya diplomasi yang dilakukan oleh Mesir dalam 

merespon pembangunan bendungan tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Shimellis Hailu lebih berfokus pada relasi hidropolitik yang terjalin antara 

Mesir dan Ethiopia serta korelasinya terhadap interaksi antara sekuritisasi dan 

desekuritisasi. Terdapat perbedaan juga pada teori dan konsep yang digunakan 

dalam penelitian, di mana penelitian ini menggunakan konsep diplomasi air 

sedangkan penelitian terdahulu tersebut menggunakan teori dan konsep 

sekuritisasi yang dicetuskan oleh Barry Buza serta kerangka analisis hidro-

hegemoni dan kontra-hidro-hegemoni yang dicetuskan oleh Zeitoun dan Warners. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat beberapa persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut, seperti metode penelitian yang 

dipakai dan substansi penelitian. Kedua penelitian sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai ketersediaan 

pasokan air yang diterima oleh Mesir. Hal ini kemudian memunculkan 

kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekaligus mampu memunculkan ide yang dapat membantu 

penulis dalam menyusun hasil dan pembahasan penelitian pada Bab IV melalui 

teori dan konsep sekuritisasi serta kerangka analisis hidro-hegemoni dan kontra-

hidro-hegemoni yang terdapat dalam penelitian terdahulu tersebut. 

 

Penelitian keenam yang menjadi referensi penulis dalam melaksanakan 

penelitian ini ialah jurnal milik Jiregna Tadese yang dirilis pada tahun 2020. 

Penelitian tersebut mengungkapkan bahwasanya proyek GERD adalah sebuah 

“game changer” dalam hidropolitik regional Lembah Sungai Nil (Tadese, 2021). 

Perjanjian era kolonial serta aliansi strategis dengan AS dan negara-negara 

adikuasa lainnya telah memungkinkan Mesir untuk memanfaatkan air yang 
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berasal dari Sungai Nil secara eksklusif tanpa perlawanan yang kuat dari negara-

negara di bagian hulu. Namun, dinamika politik regional, peluncuran proyek 

GERD, ketidakstabilan internal yang terjadi di Mesir, dan faktor-faktor lainnya 

telah berkontribusi dalam menggeser hegemoni hidro-regional Sungai Nil dari 

kontrol menjadi kerja sama. Pergeseran dinamis ini juga memaksa kebijakan luar 

negeri Mesir bergeser dari retorika yang penuh dengan kekerasan menjadi upaya-

upaya diplomatis seperti negosiasi dan kerja sama. 

 

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiregna Tadese tersebut. 

Perbedaan tersebut utamanya terletak pada fokus penelitian serta teori dan konsep 

yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini lebih berfokus pada dampak yang 

ditimbulkan dari pembangunan GERD di Ethiopia terhadap pasokan air yang 

diterima oleh Mesir serta upaya diplomasi yang dilakukan oleh Mesir dalam 

merespon pembangunan bendungan tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Jiregna Tadese lebih berfokus pada perang diplomatik antara Mesir dan 

Ethiopia yang disebabkan oleh adanya pembangunan GERD. Terdapat perbedaan 

juga pada teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian, di mana penelitian 

ini menggunakan konsep diplomasi air sedangkan penelitian terdahulu tersebut 

menggunakan teori dan konsep keamanan air. 

 

Meskipun demikian, tentunya terdapat beberapa persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu tersebut, seperti metode penelitian yang 

dipakai dan substansi penelitian. Kedua penelitian sama-sama menggunakan 

metode penelitian kualitatif dan sama-sama membahas mengenai ketersediaan 

pasokan air yang diterima oleh Mesir. Hal ini kemudian memunculkan 

kesinambungan atau kontinuitas antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sedang dilakukan sekaligus mampu memunculkan ide yang dapat membantu 

penulis dalam menyusun hasil dan pembahasan penelitian pada Bab IV melalui 

teori dan konsep  keamanan air dan kerangka analisis hidro-hegemoni. 



 

 

Tabel 1. Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 

Indikator Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 Penelitian 6 

Penulis Waleed Hamza, dan 

Simon Mason 

Catherine A. 

Nikiel, dan 

Elfatih A.B. 

Eltahir 

Bruce Keith,   

Kevin Epp, 

Michael 

Houghton, 

Jonathan Lee, dan 

Robert Mayville 

Ali Hijazi Shimellis Hailu Jiregna Tadese 

Judul Water availability 

and food security in 

Egypt 

Past and future 

trends of Egypt’s 

water consumption 

and its sources 

Water As A Conflict 

Driver: Estimating 

The Effects Of 

Climate Change And 

Hydroelectr ic Dam 

Diversion On Nile 

River Stream Flow 

During The 21st 

Century 

The GERD 

Conflict: Challenges 

to Egypt’s Water 

Security 

Grand Ethiopian 

Renaissance Dam and 

Ethio- Egyptian 

Hydro- Political 

Relations: The 

Interplay between 

Securitization and De- 

Securitization 

The Grand Ethiopian 

Renaissance Dam 

(GERD): 

Diplomatic War 

Between Ethiopia 

and Egypt 

Teori / Konsep • Kepentingan 

Nasional 

• Keamanan Pangan 

(Food Security) 

• Konsep Air Virtual 

(Virtual Water) 

yang dicetuskan 

oleh Dr. Tony 

Allan 

• Keamanan Air 

(Water Security) 

• Keamanan Pangan 

(Food Security) 

• Kepentingan 

Nasional 

• Keamanan Air 

(Water Security) 

• Keamanan Pangan 

(Food Security) 

• Sekuritisasi 

• Analisis Hidro- 

Hegemoni dan 

Kontra- Hidro- 

Hegemoni 

• Keamanan Air 

(Water Security) 

• Analisis Hidro- 

Hegemoni 

Metode 

Penelitian 

Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif 
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Hasil Penelitian Tantangan Mesir di 

sektor air dan 

pertanian disebabkan 

karena adanya tekanan 

internal (demografi) 

dan eksternal (politik). 

Strategi ketahanan 

pangan yang dibarengi 

dengan tiga kebijakan 

National Water Policy 

yang terdiri dari 

perlindungan air, 

peningkatan efisiensi, 

dan kerja sama 

internasional, akan 

cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

populasi Mesir yang 

terus bertambah 

setidaknya hingga 

tahun 2017. 

Melalui rekonstruksi 

bottom up mengenai 

penggunaan air, 

studi ini 

menunjukkan bahwa 

permintaan air Mesir 

telah melewati daya 

dukung Sungai Nil 

di akhir tahun 1970-

an dan mengimpor 

air yang setara 

dengan setidaknya 

40 BCM air virtual 

di akhir tahun 2010-

an. Dengan asumsi 

bahwa tren sosio- 

ekonomi saat ini 

terus berlanjut, studi 

ini memproyeksikan 

bahwa Mesir akan 

mengimpor 61,5 

BCM air per tahun 

selama dekade 2020-

an. Pada saat itu, 

Mesir akan 

mengimpor lebih 

banyak air virtual 

dari luar negeri 

dibandingkan 

Beberapa temuan 

utama muncul dari 

penelitian ini. 

Pertama, dengan 

pengecualian di 

Mesir, curah hujan 

diperkirakan akan  

meningkat di seluruh 

Lembah Sungai Nil. 

Kedua, suhu 

diperkirakan akan 

meningkat di seluruh 

Lembah Sungai Nil, 

dengan Sudan dan 

Mesir mengalami 

kenaikan terbesar. 

Ketiga, dampak 

perubahan iklim 

terhadap Sungai Nil 

kemungkinan besar 

akan menghasilkan 

peningkatan air 

bersih di wilayah 

asal Sungai Nil 

(negara-negara 

hulu), namun 

penurunan air bersih 

di negara- negara 

hilir di wilayah 

Terdapat berbagai 

macam tantangan 

dalam bidang 

keamanan air (water 

security) yang 

dihadapi oleh 

Mesir, utamanya 

terkait dengan 

konflik GERD 

antara Mesir dan 

Ethiopia yang telah 

berlangsung sejak 

tahun 2011. Faktor 

waktu sangat 

penting bagi pihak 

Mesir sehingga 

Mesir harus 

membuka saluran 

komunikasi dengan 

seluruh negara yang 

terlibat dalam 

konflik GERD 

tersebut guna 

mencapai 

kesepakatan yang 

dapat digunakan 

oleh para pihak 

yang terlibat untuk 

mencapai 

Studi ini 

menyimpulkan bahwa 

klaim sekuritisasi 

Mesir dengan kedok 

"Sungai Nil adalah 

kehidupan Mesir" 

atau "Mesir adalah 

karunia Sungai Nil" 

adalah mitos yang 

didasarkan pada 

persepsi, produksi 

pengetahuan, dan 

propaganda Mesir 

yang sudah 

berlangsung lama. 

Sebaliknya, Sungai 

Nil telah membentuk 

“perkawinan 

geografis” dengan 11 

negara Afrika, yang 

menunjukkan bahwa 

semua negara di tepi 

Sungai Nil secara 

alami merupakan 

“karunia Sungai Nil” 

dan memiliki hak 

yang sama untuk 

menggunakan air 

Sungai Nil. Penelitian 

Proyek GERD 

adalah “game 

changer” dalam 

hidropolitik regional. 

Selama ribuan tahun, 

Mesir memiliki 

kontrol tunggal atas 

Sungai Nil. Perjanjian 

era kolonial dan 

aliansi 

strategis dengan AS 

dan negara- negara 

adidaya lainnya 

memungkinkan Mesir 

untuk menggunakan 

sungai Nil secara 

eksklusif tanpa 

perlawanan yang kuat 

dari negara- negara 

hulu. Namun, 

dinamika politik 

regional, peluncuran 

proyek GERD, 

ketidakstabilan 

internal di Mesir, dan 

faktor-faktor lain yang 

berkontribusi 

menggeser hegemoni 

hidro- regional sungai 
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dengan rata- rata 

pengambilan air dari 

Sungai Nil secara 

internal selama 30 

tahun terakhir. 

tersebut. kepentingannya 

masing- masing 

tanpa merugikan 

satu sama lain. 

ini juga 

mengungkapkan 

bahwa klaim Mesir 

atas perjanjian tahun 

1929 

dan 1959 sebagai 

kerangka hukum yang 

memandu hidro-

politik Sungai Nil 

adalah mitos yang 

digunakan untuk 

“menipu orang lain” 

di abad ke-21. 

Nil dari kontrol 

menjadi kerja sama. 

Pergeseran dinamis ini 

memaksa kebijakan 

luar negeri Mesir 

untuk bergeser dari 

retorika yang penuh 

dengan kekerasan 

menjadi 

negosiasi dan kerja 

sama. 
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2.2 Landasan Teori dan Konseptual 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang terdapat dalam rumusan 

masalah, penulis akan menggunakan konsep diplomasi air guna membantu penulis 

menjelaskan mengenai upaya diplomasi Mesir dalam merespon pembangunan 

Grand Ethiopian Renaissance Dam (GERD) di Ethiopia. Mesir mengandalkan 

Sungai Nil untuk sekitar 90% pasokan airnya. Pembangunan GERD telah 

menimbulkan kekhawatiran di Mesir mengenai potensi kekurangan air dan 

dampaknya terhadap keamanan air. GERD telah menyebabkan gesekan 

diplomatik antara Mesir dan Ethiopia dan Mesir menganggap proyek ini sebagai 

ancaman bagi keamanan airnya, sementara Ethiopia sendiri melihatnya sebagai 

proyek pembangunan yang mampu meningkatkan industrialisasi serta taraf hidup 

rakyat Ethiopia secara umum. Konsep diplomasi air sendiri melibatkan proses 

negosiasi dan kerja sama untuk mengatasi tantangan terkait air. Dalam kasus 

GERD, diplomasi air dapat digunakan untuk menemukan solusi yang saling 

menguntungkan dan mendorong kerja sama di antara negara-negara di wilayah 

Lembah Sungai Nil. Dengan mengintegrasikan konsep diplomasi air ke dalam 

penelitian ini, penulis dapat memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai sengketa GERD dan mengusulkan solusi konstruktif yang mendorong 

kerja sama dan pengelolaan air yang berkelanjutan di wilayah Lembah Sungai Nil. 
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2.2.1 Konsep Diplomasi Air 

Air yang melintasi batas-batas negara dapat menyebabkan konflik 

antarnegara di daerah aliran sungai yang sama (Wolf, 1998). Meskipun perang 

tidak mungkin terjadi, koordinasi dan kerja sama awal di antara negara-negara 

yang terletak di Lembah Sungai Nil melalui mekanisme diplomasi air dapat 

membantu menyelesaikan masalah ini (Kibaroglu, 2020). Diplomasi air 

menghubungkan air dan pengelolaannya dengan kebijakan luar negeri dan 

pemeliharaan perdamaian dalam berbagai skala. Diplomasi air, dalam hal ini, 

mewakili mediasi perdamaian dan resolusi konflik yang proaktif, melengkapi 

upaya-upaya yang sedang berlangsung dalam kerja sama air dan kerja sama 

regional.  

 

Air lintas batas (cross-boundary water) merupakan salah satu sumber daya 

alam yang paling diminati sehingga harus digunakan sesuai dengan prinsip- 

prinsip kesetaraan dan hukum internasional (Laura & Margaret, 2015). Alih-alih 

menjadi sumber konflik dan perselisihan, sumber daya ini seharusnya menjadi 

sumber kerja sama di antara negara-negara. Kepentingan yang terlibat dalam 

sumber daya air lintas batas bahkan lebih kompleks, sehingga membutuhkan kerja 

sama internasional dan optimisme di antara negara-negara yang terlibat (Sumit et 

al., 2020). Tindakan apa pun yang diambil oleh salah satu negara tepi sungai akan 

berdampak pada kepentingan negara lain yang berbagi sumber daya air (Patrick & 

Rens, 2017). Jika ada negara tepi sungai yang ingin memanfaatkan sumber daya 

air bersama, negara tersebut diharapkan terlibat dalam diskusi dengan negara lain 

sebelum, selama, dan setelah pembangunan proyek untuk meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan di antara negara-negara tersebut (Yildiz, 2019). 

Transparansi yang kurang lengkap di antara negara-negara akan mengakibatkan 

ketidaksepakatan dan konflik (Woldemaryam, 2020). 

 

Diplomasi air dapat didefinisikan sebagai kontak positif dan berkomitmen 

antara negara-negara berdaulat dengan itikad baik untuk mengatasi konflik 

sumber daya air lintas batas (Susskind & Islam, 2012). Tingkat diplomasi 

bervariasi sesuai dengan pihak-pihak yang terlibat dalam sumber daya air yakni 
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bisa dalam bentuk bilateral, multilateral, regional, atau bahkan global (Klimes et 

al., 2019). Berbagai aktor terlibat dalam proses negosiasi selama proses diplomasi 

air seperti insinyur, ahli hukum air internasional, analis geopolitik, dan ekonom 

merupakan beberapa aktor kunci yang terlibat dalam proses diplomasi air. 

Diplomasi air bertujuan untuk mencegah dan meredakan ketegangan politik 

terkait air dengan menggabungkan keahlian di bidang air dengan alat dan 

mekanisme diplomasi. 

 

Diplomasi air menggabungkan kebijakan luar negeri dan keamanan, 

kebijakan pembangunan, dan pemeliharaan perdamaian, dengan fokus pada air 

dan sumber daya terkait dalam menghadapi perubahan iklim. Diplomasi air dapat 

membantu negara-negara dalam menghindari konfrontasi militer dan konfrontasi 

politik negatif lainnya dengan memungkinkan mereka untuk mendiskusikan 

konflik air melalui berbagai mekanisme penyelesaian sengketa secara damai. Jenis 

diplomasi air yang digunakan oleh para aktor akan ditentukan oleh tahap konflik 

(Genderen & Rood, 2011). Negosiasi, pencarian fakta yang tidak memihak, 

mediasi, dan konsiliasi adalah metode yang umum digunakan. Arbitrase dan 

ajudikasi juga dapat digunakan ketika semua metode penyelesaian sengketa 

lainnya gagal menghasilkan resolusi damai. 

 

Diplomasi air mencakup segala tindakan yang diambil oleh aktor negara 

dan non-negara untuk mencegah atau menyelesaikan konflik yang muncul secara 

damai dan memfasilitasi kerja sama yang berkaitan dengan ketersediaan, alokasi, 

atau penggunaan air di antara dan di dalam negara, serta di antara para pemangku 

kepentingan publik dan swasta (Huntjens et al., 2016). Diplomasi air semakin 

populer di kalangan akademisi dan para pembuat kebijakan. Ketertarikan ini 

adalah suatu hal yang dapat dimaklumi mengingat konsep diplomasi air sendiri 

menggabungkan tema-tema seperti geopolitik yang terus berkembang, jenis 

diplomasi baru, serta meningkatnya tren kelangkaan air. Namun demikian, hingga 

saat ini belum terdapat definisi yang disepakati secara universal mengenai apa itu 

diplomasi air. 
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Keskinen dkk. (2021) mengklasifikasikan lima aspek yang terdapat dalam 

diplomasi air yaitu aspek politik, aspek preventif, aspek integratif, aspek kerja 

sama, serta aspek teknis. Klasifikasi ini mampu memberikan gambaran yang 

ringkas namun komprehensif mengenai aspek-aspek utama yang terdapat dalam 

konsep diplomasi air serta pendekatan-pendekatan terkait. Sehubungan dengan hal 

ini, Keskinen dkk. juga membahas perbedaan antara diplomasi air dan kerja sama 

air lintas batas sebagai dua konsep yang berbeda namun bersifat saling 

melengkapi. Sebagai contoh, Keskinen dkk. melihat bahwa memperjelas 

perbedaan antara kedua konsep tersebut dapat membantu upaya 

pengidentifikasian tindakan diplomasi air yang melengkapi kegiatan kerja sama 

air lintas batas yang sudah ada (Keskinen et al., 2021). 

 

Lima aspek yang terdapat dalam konsep diplomasi air tersebut 

mempersepsikan diplomasi air sebagai proses yang, berbeda dengan jenis 

diplomasi lainnya, memandang perairan bersama sebagai subjek pertimbangan 

politik melalui cara-cara diplomatik. Hal ini juga menjadi dasar normatif bagi 

diplomasi air karena konsep ini menghargai keberadaan hubungan diplomatik, 

interaksi, dan kepercayaan di antara para pihak yang terlibat sembari mengakui 

adanya perbedaan kepentingan dan posisi mereka. Konsep diplomasi air ini juga 

melihat penggunaan perairan bersama secara wajar dan adil sebagai sesuatu yang 

harus diperjuangkan (UN, 1997; UNECE, 1992). 

 

Aspek pertama dari lima aspek diplomasi air tersebut ialah aspek politik. 

Aspek ini memandang diplomasi air sebagai proses interaksi politik yang inheren 

di antara para pemangku kepentingan yang memiliki beragam kepentingan, posisi, 

serta agenda yang seringkali saling bertentangan. Dengan demikian, aspek ini 

berkaitan erat dengan politik dan dinamika kekuasaan antara negara-negara tepi 

sungai. Diplomasi air juga dipandang sebagai bagian dari konteks politik yang 

lebih besar, dengan tujuan politik yang melampaui batas-batas wilayah sungai 

(Susskind & Islam, 2012). 
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Aspek ini terkait dengan proses-proses kebijakan luar negeri, kerja sama 

regional, serta politik hidro yang kritis (Zeitoun & Warner, 2006). Jika ditinjau 

dari aspek politik, Mesir telah secara aktif terlibat dalam diplomasi air politik 

dengan mengangkat isu GERD di Dewan Keamanan PBB, menyoroti apa yang 

dianggapnya sebagai kegagalan Ethiopia untuk mencapai kesepakatan (Young, 

2020). Mesir juga telah mengupayakan keterlibatan Uni Afrika (AU) dalam 

negosiasi, dengan menekankan pentingnya kemakmuran kolektif dan 

pembangunan berkelanjutan di wilayah Lembah Sungai Nil (Young, 2020). 

 

Aspek kedua ialah aspek preventif. Aspek ini melihat diplomasi air 

sebagai metode pencegahan dan mitigasi konflik serta mediasi perdamaian. 

Sebagai hasilnya, aspek ini mencakup unsur pencegahan (dalam hal mencegah 

konflik di masa depan) dan restoratif (dalam hal mendamaikan dan mengurangi 

ketegangan yang terjadi). Sejumlah besar makalah penelitian berfokus pada air 

sebagai bentuk diplomasi preventif, dengan fokus untuk mempromosikan 

stabilitas dan perdamaian regional. Kedua hal tersebut, bersamaan dengan 

penggunaan air yang wajar dan adil, umumnya dianggap sebagai landasan 

normatif dari diplomasi air (Yildiz et al., 2016). 

 

Hal ini juga berarti bahwa aspek preventif sering kali menggunakan alat 

dan mekanisme yang relevan untuk mediasi perdamaian dan resolusi konflik. Jika 

ditinjau dari aspek preventif, Mesir telah menyatakan keprihatinannya mengenai 

potensi dampak GERD terhadap pasokan air yang berasal dari Sungai Nil. Mesir 

telah mempresentasikan berbagai skenario, seperti waktu pengisian selama 10 

tahun yang menyebabkan penurunan pasokan air sebesar 14% dan hilangnya 

lahan pertanian sebesar 18%, atau waktu pengisian selama tiga tahun yang 

menyebabkan penurunan pasokan air sebesar 50% dan pengurangan area 

pertanian sebesar 67% (Young, 2020). Dengan menyoroti konsekuensi potensial 

ini, Mesir bertujuan untuk mencegah situasi yang dapat mengancam keamanan 

dan stabilitas negaranya. 
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Aspek ketiga ialah aspek integratif. Aspek ini dibangun berdasarkan 

gagasan bahwa beberapa publikasi menggambarkan diplomasi air kontemporer 

sebagai proses yang melibatkan banyak pemangku kepentingan dari berbagai 

sektor kemasyarakatan dan tematik baik dalam pengaturan formal maupun 

informal. Dengan demikian, diplomasi air melampaui perjanjian regional 

tradisional dan mekanisme kerja sama lintas batas antara pemerintah negara tepi 

sungai, yang melibatkan aktor dan tema tambahan. Diplomasi air dipandang 

sebagai konsep multidisiplin yang berada di titik temu antara ilmu pengetahuan, 

kebijakan, dan praktik dalam aspek ini (Klimes et al., 2019). 

 

Aspek integratif menekankan sifat diplomasi air yang bersifat lintas 

sektoral dan dengan demikian berkaitan dengan pendekatan terpadu terhadap air 

dan diplomasi, seperti Pengelolaan Sumber Daya Air Terpadu (Integrated Water 

Resources Management/ IWRM), hubungan antara air-energi-ketahanan pangan, 

diplomasi multi-jalur, diplomasi integratif, dan secara lebih luas lagi, produksi 

bersama pengetahuan. Jika ditinjau dari aspek integratif, Mesir telah 

mengadvokasikan pendekatan komprehensif untuk pengelolaan air di Lembah 

Sungai Nil, dengan menekankan perlunya mengoordinasikan operasi GERD 

dengan AHD untuk memastikan penggunaan sumber daya air yang efisien 

(Climate Diplomacy, 2011). Pendekatan integratif ini mempertimbangkan 

keterkaitan sumber daya air Sungai Nil dan berbagai kebutuhan negara-negara di 

daerah aliran sungai. 

 

Aspek keempat ialah aspek kerja sama. Aspek ini menganggap diplomasi 

air sebagai proses yang mempromosikan dan mengandalkan kerja sama timbal 

balik dan konsep manfaat bersama, yang membawanya lebih dekat ke definisi 

umum kerja sama air lintas batas. Kerja sama air dapat dipandang sebagai produk 

sampingan operasional dari proses diplomasi air, dengan tujuan kerja sama yang 

ditentukan oleh proses diplomasi. Pembagian manfaat, rangkaian kerja sama, dan 

kerangka kerja tata kelola air secara umum digunakan dalam aspek ini. Perjanjian 

internasional tentang perairan lintas batas (UN, 1997; UNECE, 1992) juga terkait 

erat dengan aspek kerja sama, termasuk prinsip-prinsip utama seperti kewajiban 
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untuk bekerja sama, penggunaan perairan lintas batas dengan cara yang adil dan 

masuk akal, serta prinsip untuk tidak menimbulkan kerugian yang signifikan. 

 

Idealnya, aspek ini mengakui pentingnya kerja sama, kesediaan untuk 

bekerja sama, dan komunikasi di antara para pelaku utama dalam 

mempromosikan penggunaan perairan bersama yang berkelanjutan dan 

berkeadilan sosial. Akan tetapi, kerja sama air dapat terjadi bukan hanya karena 

kesepakatan bersama, tetapi juga karena paksaan. Hal ini, pada gilirannya, 

menunjukkan bahwa kerja sama tidak selalu mampu mencegah ketegangan, tetapi 

juga dapat mempertahankan atau justru memperparah ketegangan tersebut (Koff 

et al., 2020). Jika ditinjau dari aspek kerja sama, Mesir telah terlibat dalam 

negosiasi dengan Ethiopia dan Sudan, dua negara lain di Lembah Sungai Nil, 

untuk mencapai kesepakatan kerja sama dalam hal pengisian dan pengoperasian 

GERD (Mbaku, 2023). Meskipun negosiasi ini cukup menantang, Mesir telah 

berupaya untuk mencapai kesepakatan air yang akan menguntungkan semua 

negara di wilayah Lembah Sungai Nil (Mbaku, 2023). 

 

Aspek kelima ialah aspek teknis. Aspek ini didasarkan pada pengakuan 

atas apa yang disebut jalur teknis (berlawanan dengan jalur lain yang disebut jalur 

politik) diplomasi air, yang berfokus pada air sebagai sumber daya dan substansi 

fisik yang menggerakkan siklus hidrologi. Ketersediaan, alokasi, dan penggunaan 

air, serta proses pemantauan, pengelolaan, dan pengembangan pengetahuan yang 

terkait, dengan demikian menjadi inti dari aspek ini (Klimes et al., 2019; Yasuda 

et al., 2018). Dengan demikian, aspek ini memberikan landasan data untuk 

perairan bersama dan perannya dalam upaya pembangunan nasional dan regional, 

termasuk perkembangan saat ini dan di masa depan, serta tren yang terkait dengan 

penggunaan air dan perubahan iklim (Huntjens et al., 2016; Klimes & Yaari, 

2019; Kummu et al., 2016; Yasuda et al., 2018). 
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Aspek ini terutama terkait dengan produksi pengetahuan dan produk 

pengetahuan terkait, seperti model hidrologi dan penilaian dampak (Hocking et 

al., 2012; Kittikhoun & Staubli, 2018; Klimes & Yaari, 2019; Klimes et al., 2019; 

The Royal Society, 2010). Aspek teknis, terlepas dari namanya, bukan berarti 

tidak politis (Keskinen et al., 2014; Klimes & Yaari, 2019; Klimes et al., 2019). 

Kontrol atas pengetahuan, dan produksinya, dengan demikian dapat digunakan 

sebagai taktik ideasional dalam politik air (Zeitoun & Warner, 2006; Zeitoun & 

Mirumachi, 2008). Hal ini menunjukkan keterkaitan antara aspek teknis dan aspek 

politik dalam diplomasi air secara mendasar. 

 

Jika ditinjau dari aspek teknis, Mesir telah mengandalkan studi ilmiah dan 

data untuk mendukung posisinya dalam negosiasi GERD. Sebagai contoh, sebuah 

studi dari University of Southern California (USC) memperkirakan dampak 

pasokan air yang mengerikan di bagian hilir, yang dapat melipatgandakan defisit 

pasokan air Mesir saat ini (Polakovic, 2021). Dengan menggunakan keahlian 

teknis dan argumen berbasis bukti, Mesir bertujuan untuk memastikan bahwa 

pengoperasian GERD tidak akan berdampak buruk terhadap sumber daya air yang 

dimilikinya. 

 

Penulis menggunakan konsep diplomasi air dalam kacamata perspektif 

Liberalisme karena upaya diplomasi yang dilakukan oleh Mesir dalam merespon 

pembangunan GERD di Ethiopia berkaitan erat dengan konsep diplomasi air. 

Konsep diplomasi air ini dapat membantu penulis dalam menganalisis sekaligus 

menjelaskan dampak pembangunan GERD yang dilakukan oleh Ethiopia terhadap 

pasokan dan kuantitas air Sungai Nil yang mengalir ke Mesir, sekaligus kaitannya 

terhadap upaya-upaya diplomasi yang telah, sedang, dan akan dilakukan oleh 

Mesir dalam merespon pembangunan GERD di Ethiopia. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini menjelaskan dan menganalisis berbagai macam upaya 

diplomasi air yang telah, sedang, dan akan dilakukan oleh Mesir sebagai sebuah 

entitas negara yang merasa dirugikan atau merasakan dampak negatif dari 

pembangunan Grand Ethiopian Renaissance Dam (GERD) yang dilakukan oleh 

Ethiopia sebab pembangunan GERD tersebut berdampak langsung terhadap 

pengurangan kuantitas air dari Sungai Nil yang diterima oleh Mesir. Mesir 

mengandalkan pasokan airnya dari aliran air yang berasal dari Sungai Nil di mana 

lebih dari 95% dari total keseluruhan air yang ada di Mesir berasal dari Sungai Nil 

sehingga pengurangan kuantitas air yang berasal dari Sungai Nil tentunya akan 

merugikan Mesir dari segala bidang baik itu keamanan air, keamanan pangan, 

maupun kepentingan nasional Mesir secara umum. Kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat dilihat sebagaimana yang tertera pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran Penelitian. 

Sumber: Disusun oleh penulis, 2023. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Agar dapat menjelaskan upaya-upaya diplomasi apa saja yang telah, 

sedang, dan akan dilakukan oleh Mesir dalam merespon pembangunan Grand 

Ethiopian Renaissance Dam (GERD) di Ethiopia secara komprehensif, penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif analitis, yakni strategi penelitian 

yang lebih menekankan pada kata- kata daripada kuantifikasi dalam pengumpulan 

dan analisis data (Bryman, 2012). Dalam penelitian ini, metodologi penelitian 

kualitatif dapat dibenarkan karena sifat masalah penelitian, tujuan dan pertanyaan 

yang diteliti. Penelitian ini membutuhkan data yang luas untuk dikumpulkan dari 

berbagai sumber, yang hanya mungkin dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Dengan demikian, studi ini membutuhkan 

perspektif teoretis, instrumen kualitatif untuk pengumpulan dan analisis data. 

 

Selain itu, subjek penelitian dapat dipahami dengan mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan berbagai dokumen dan menganalisis 

pidato para pemimpin dan pandangan para ahli mengenai masalah yang diteliti. 

Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang diteliti dengan tepat dan pendekatan metodologi yang dipilih 

juga menjadi panduan instrumen pengumpulan data dan metode analisis data. 

Untuk tujuan ini, penelitian ini didasarkan pada sumber-sumber sekunder seperti 

buku-buku, artikel jurnal, dokumen hukum dan kebijakan, bahan yang tidak 

dipublikasikan, konvensi, situs web, dan outlet media. Akhirnya, data dianalisis 

secara kualitatif. 
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3.2 Fokus Penelitian 

Pemilihan data yang relevan dan tidak relevan adalah mutlak diperlukan 

dalam proses penggarapan penelitian guna membatasi cakupan penelitian 

sehingga penulis mampu memfokuskan bahasan ataupun topik penelitian yang 

diangkat. Pembatasan ini didasarkan pada tingkat kepentingan dari permasalahan 

yang dihadapi dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 

bahasan penelitian mengenai upaya-upaya diplomasi yang telah, sedang, dan akan 

dilakukan oleh Mesir dalam merespon pembangunan GERD di Ethiopia terutama 

dalam kurun waktu 2011-2022. Banyaknya data-data pendukung penelitian yang 

cakupannya di luar bidang keilmuan Hubungan Internasional akan menyebabkan 

penelitian ini mengalami perluasan, sehingga penulis memfokuskan bahasan 

penelitian pada upaya diplomasi Mesir dalam kaitannya terhadap respon yang 

diberikan terhadap pembangunan GERD di Ethiopia. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah studi 

kepustakaan dan studi dokumentasi. Menurut Zed (2004), studi kepustakaan dapat 

didefinisikan sebagai kumpulan kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat bahan penelitian, serta 

mengolah bahan penelitian. Studi ini dilakukan untuk mengumpulkan data dari 

berbagai referensi yang berkaitan dengan topik penelitian. Penggunaan studi 

kepustakaan ini dalam penelitian juga mengandung arti bahwa data dikumpulkan 

dengan cara mempelajari buku-buku, dokumen-dokumen, artikel, jurnal, dan 

berbagai laporan yang berhubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Selain itu, sumber pustaka ini juga dapat diperoleh dari situs-situs yang berkaitan 

dengan topik penelitian. 

 

Sedangkan yang dimaksud dengan studi dokumentasi ialah metode 

pengumpulan informasi dengan cara mempelajari berbagai macam dokumen 

untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Studi 

dokumentasi merupakan salah satu dari berbagai jenis metode yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif untuk memvisualisasikan sudut pandang subjek melalui 
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bahan tertulis ataupun dokumen-dokumen lain yang dibuat langsung oleh orang 

yang bersangkutan. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

observasi terhadap dokumen tertulis seperti peraturan dan kebijakan nasional, 

regional, dan internasional, termasuk arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, serta 

laporan jurnal yang relevan dengan topik penelitian yaitu upaya diplomasi Mesir 

dalam merespon pembangunan GERD di Ethiopia. 

 

3.4 Jenis Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan data sekunder. 

 

3.4.1 Data Primer 

Data primer mengacu pada sumber tangan pertama dari informasi terverifikasi 

yang dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Data primer dalam penelitian 

ini merupakan sumber data yang diperoleh melalui sumber utama berupa 

informasi mengenai upaya diplomasi Mesir dalam merespon pembangunan GERD 

di Ethiopia yaitu situs web resmi Pemerintah Mesir dan Ethiopia, utamanya situs 

web resmi Kementerian Luar Negeri Republik Arab Mesir (Ministry of Foreign 

Affairs of the Arab Republic of Egypt) yang beralamatkan di 

https://www.mfa.gov.eg/ dan Kementerian Luar Negeri Ethiopia (Ministry of 

Foreign Affairs of Ethiopia) yang beralamatkan di https://mfa.gov.et/. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder biasanya berupa bukti catatan, laporan, peraturan, 

kebijakan, atau laporan historis yang telah diarsipkan atau didokumentasikan 

dalam arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan (Sugiyono, 

2016). Penelitian ini mengandalkan data sekunder dari peraturan dan kebijakan 

nasional, regional, dan internasional dalam bentuk dokumenter, serta laporan 

jurnal yang relevan dengan topik penelitian yaitu upaya diplomasi Mesir dalam 

merespon pembangunan GERD di Ethiopia. 

 

https://www.mfa.gov.eg/
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3.5 Teknik Analisis Data 

Untuk menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian yang akan 

dilakukan sekaligus untuk menemukan rumusan masalah dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian, data yang sudah terkumpul harus diproses dengan menggunakan 

metode deskriptif analisis dengan menganalisis data dan fakta yang didapatkan 

dari berbagai sumber. Dengan demikian, fakta empiris akan didapatkan sehingga 

kita dapat mengeksplorasi fenomena yang terjadi. Miles dan Huberman (2014) 

memberikan konsep model analisis data, mereka mengungkapkan bahwa kegiatan 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan melewati tiga tahap 

kegiatan sehingga penelitian selesai. Dalam hal ini, analisis data dilakukan 

melalui tiga tahapan yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Kondensasi Data 

Proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan/atau 

transformasi data yang muncul dalam korpus penuh (isi) catatan lapangan 

tertulis, transkrip wawancara, dokumen, dan materi empiris lainnya 

disebut sebagai kondensasi data (Huberman & Miles, 2014). Sepanjang 

penyusunan atau penggarapan penelitian yang berorientasi kualitatif, 

proses kondensasi data terjadi secara terus menerus. Kondensasi data 

antisipatif terjadi bahkan sebelum data dikumpulkan, karena peneliti 

memutuskan kerangka kerja konseptual, kasus, pertanyaan penelitian, dan 

pendekatan pengumpulan data yang akan digunakan. Tahapan selanjutnya 

dari proses kondensasi data terjadi saat pengumpulan data berlangsung: 

menulis ringkasan, pengodean, mengembangkan tema, membuat kategori, 

dan lain sebagainya. Setelah penelitian lapangan selesai, proses 

kondensasi/transformasi data berlanjut hingga laporan akhir selesai. 

Kondensasi data bukanlah proses yang terpisah dari analisis melainkan 

komponen dari analisis itu sendiri. Keputusan peneliti, seperti potongan 

data mana yang akan diberi kode dan mana yang akan diekstrak, label 

kategori mana yang paling baik untuk meringkas sejumlah potongan data, 

dan cerita yang berkembang mana yang akan diceritakan, semuanya 

merupakan pilihan analisis. Kondensasi data adalah jenis analisis yang 
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mempertajam, menyortir, memfokuskan, membuang, dan mengatur data 

untuk menarik dan memverifikasi kesimpulan "akhir" (Huberman & Miles, 

2014). Kondensasi data tidak selalu berarti kuantifikasi. Data kualitatif 

dapat ditransformasikan dalam berbagai cara, termasuk seleksi, ringkasan 

atau parafrase, subsumsi dalam pola yang lebih besar, dan lain sebagainya. 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah alur utama kedua dari proses analisis data. Secara 

umum, penyajian data adalah kumpulan informasi yang terorganisasi dan 

terkompresi yang memungkinkan terjadinya penarikan kesimpulan dan 

tindakan. Penyajian data membantu kita memahami apa yang sedang 

terjadi dan kemudian melakukan sesuatu (baik analisis lebih lanjut atau 

tindakan) berdasarkan pemahaman yang didapatkan dari penyajian data 

tersebut. Penyajian data merupakan seperangkat data yang mengatur 

informasi yang memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan. Data 

yang disajikan bisa merupa tulisan, tabel, grafik dan lain sebagainya yang 

di dalamnya terdapat informasi yang berkenaan dengan informasi penting 

untuk penulis. Sehingga penulis dapat memahami terkait fenomena yang 

terjadi melalui data yang diberikan. Selain itu peneliti juga dapat 

menganalisis lebih dalam dan mengambil tindakan dari topik yang diteliti. 

Penelitian ini disusun melalui deskripsi yang sistematis demi 

mempermudah dalam melakukan pengkajian dan pemahaman terhadap 

penelitian. 

 

3. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman (2014), penarikan kesimpulan hanyalah 

sebagian dari salah satu aktivitas konfigurasi penuh. Verifikasi dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh data dan informasi dari aktivitas 

pengamatan, data dan informasi yang telah diperoleh tersebut kemudian 

harus dilakukan cross check lagi agar penarikan kesimpulan yang 

dilakukan dapat dipertanggungjawabkan kredibilitasnya. Dengan kata lain, 

data yang timbul dari suatu analisis dalam sebuah penelitian harus diuji 
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validitasnya. Hasil atau kesimpulan yang diperoleh dari proses penelitian 

ini merupakan puncak dari penelitian yang telah dilakukan. Peneliti 

menyimpulkan temuan dari pengamatan yang dilakukan selama proses 

penelitian untuk memecahkan permasalahan yang terdapat dalam rumusan 

masalah. Dalam menyusun penelitian ini, penemuan dan penarikan 

kesimpulan penelitian dilakukan dengan menggunakan teori dan konsep 

diplomasi air serta data-data yang didapatkan oleh penulis baik yang 

berupa data primer maupun data sekunder. Dalam penelitian ini, validasi 

data dilakukan melalui uji kredibilitas melalui metode triangulasi. 

Triangulasi merupakan penggabungan dari berbagai macam teknik 

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Menurut William yang 

dikutip dalam buku Sugiyono, triangulasi mengacu pada validasi data dari 

berbagai sumber dalam format dan waktu yang berbeda-beda sehingga 

data yang diperoleh selama proses penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan keabsahannya. 
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V. PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Sebagai entitas negara yang amat bergantung terhadap aliran air yang 

berasal dari Sungai Nil, Mesir telah melakukan berbagai macam upaya agar aliran 

air Sungai Nil yang mengalir ke Mesir tidak mengalami hambatan sebab 

hambatan terhadap aliran air Sungai Nil tersebut dapat mengancam keamanan air 

Mesir. Salah satu upaya paling nyata sekaligus paling signifikan yang dilakukan 

oleh Mesir dalam memperjuangkan keamanan airnya ialah melalui diplomasi air 

antarnegara, baik pada tingkatan bilateral antara Mesir dan Sudan serta Mesir dan 

Ethiopia, maupun pada tingkatan multilateral antara Mesir, Sudan dan Ethiopia. 

Diplomasi bilateral terkait keamanan air yang terjalin antara Mesir dan Sudan 

ditandai dengan ditandatanganinya Perjanjian Air Sungai Nil pada tahun 1929 dan 

1959, sedangkan diplomasi air bilateral antara Mesir dan Ethiopia ditandai dengan 

keterlibatan kedua negara dalam NBI di tahun 1999 serta terjadinya proses 

negosiasi yang dilakukan oleh pemimpin dari kedua negara pada Juni 2014 terkait 

pembangunan serta pengoperasian GERD. Diplomasi air multilateral yang terjalin 

antara Mesir, Sudan dan Ethiopia ditandai dengan diratifikasikannya DoP pada 23 

Maret 2015 di Khartoum, Sudan. Deklarasi ini memuat sepuluh prinsip yang 

disepakati oleh ketiga negara dalam upayanya menjamin keamanan air di wilayah 

masing-masing negara yang terlibat. Hadirnya deklarasi ini tidak terlepas dari 

kasus pembangunan dan pengoperasian GERD yang dilakukan oleh Ethiopia yang 

dinilai berdampak signifikan terhadap keamanan air Mesir. 
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5.2  Saran 

 

Berikut ini adalah saran dan rekomendasi yang dapat penulis berikan 

untuk Pemerintah Mesir dalam menangani diplomasi air dan merespon konflik 

GERD yang terjadi antara Mesir dan Ethiopia: 

1. Terus melakukan dialog dengan Ethiopia. Pemerintah Mesir harus terus 

melakukan dialog dengan Ethiopia dalam upaya mencapai solusi yang 

disepakati bersama oleh kedua belah pihak dalam menangani konflik 

GERD. Kedua negara harus bekerja sama untuk mengembangkan rencana 

pengelolaan air yang mampu memastikan terpenuhinya kebutuhan dan 

kepentingan kedua negara. 

2. Mencari dukungan dari komunitas internasional. Pemerintah Mesir harus 

mencari dukungan dari komunitas internasional dalam menyelesaikan 

konflik GERD. PBB, Uni Eropa dan AS telah menyatakan keprihatinan 

mereka terhadap konflik ini dan mendesak kedua negara untuk mencapai 

penyelesaian yang dirundingkan. 

3. Pemerintah Mesir harus mempersiapkan diri untuk skenario terburuk. 

Pemerintah Mesir harus mempersiapkan diri akan terjadinya kemungkinan 

bahwa konflik GERD tidak akan diselesaikan secara damai. Hal ini dapat 

mencakup pengembangan rencana darurat untuk memastikan bahwa Mesir 

memiliki akses ke sumber daya air yang cukup. 

4. Pemerintah Mesir juga dapat berinvestasi dalam upaya konservasi air dan 

langkah-langkah efisiensi penggunaan sumber daya air. Hal ini akan 

membantu mengimbangi potensi dampak pembangunan serta 

pengoperasian GERD terhadap pasokan air yang diterima oleh Mesir. 

5. Pemerintah Mesir juga dapat mengembangkan sumber air alternatif, 

seperti pabrik desalinasi atau ekstraksi air tanah. Hal ini akan membantu 

mengurangi ketergantungan Mesir terhadap Sungai Nil untuk pasokan air 

yang dimilikinya. 

6. Konflik GERD merupakan tantangan serius bagi Mesir. Namun, dengan 

mengambil langkah-langkah telah diuraikan di atas, Pemerintah Mesir 

dapat meningkatkan peluangnya untuk menyelesaikan konflik dan 

melindungi keamanan airnya. 
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7. Penelitian ini belum mampu mengelaborasikan lima aspek yang terdapat 

dalam konsep diplomasi air secara komprehensif. Oleh sebab itu, penulis 

mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang sama-sama meneliti 

masalah diplomasi air agar dapat mengelaborasikan kelima aspek yang 

terdapat dalam konsep diplomasi air tersebut agar penelitian terkait 

diplomasi air dapat lebih ditingkatkan pada penelitian selanjutnya. 
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